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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen strategi
pengurus masjid dalam meningkatkan kesadaran beribadah shalat
jamaah di Masjid Jami Al-Isra Beringin Raya Bandar Lampung yang
merupakan sarana menuju keberhasilan dalam mencapai tujuan sebuah
organisasi. Sehingga penyusunan strategi oleh para pengurus masjid
perlu adanya tahapan-tahapan agar tercapainya tujuan yang hendak
dicapai oleh pengurus Masjid Jami Al-Isra. Jenis penelitian yang
digunakan oleh penulis ialah jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data-data yang diperoleh penulis merupakan hasil yang
mengenai strategi dan manajemen strategi pengurus masjid dalam
meningkatkan kesadaran beribadah jemaah. Teori-teori berserta data
penunjang lainnya penulis peroleh dari kepustakaan dan dokumentasi
di Masjid Jami Al-Isra Beringin Raya Bandar Lampung. Interview
penulis lakukan dengan ketua.Masjid Jami Al-Isra Beringin Raya dan
perwakilan penasehat masjid sertac pengurus masjid lainnya yang
dianggap dapat memberikan informasifyang dibutuhkan oleh penulis

dengan judul penuli upakan bahan-bahan
untuk mendeskripst asjid Jami Al-lsra
dalam membentuk strategi guna“ menirigkatkan kesadaran beribadah

shalat jamaah. Dari hasil penelitian penulis telah menunjukkan bahwa,
manajemen strategi yang dilakukan oleh pengurus Masjid Jami Al-Isra
sesuai dengan teori manajemen strategi yang ada dimana secara umum
yaitu melalui tahap perencanaan strategi, penyusunan strategi,
imlementasi atau pelaksanaan strategi, dan evaluasi strategi. Pengurus
Masjid Jami Al-Isra dalam meningkatkan kesadaran beribadah jemaah
dengan cara mengajak jamaah secara langsung dan tidak langsung
serta memberikan pemahaman kepada jemaah melalui kegiatan masjid.

Kata Kunci : Manajemen Strategi, Pengurus Masjid, Kesadaran
Beribadah



ABSTRACT

This research aims to determine the strategic management of
mosque administrators in increasing awareness of congregational
prayer services at the Al-Isra Beringin Raya Jami Mosque, Bandar
Lampung, which is a means to success in achieving the goals of an
organization. So the preparation of strategies by mosque
administrators requires stages in order to achieve the goals that the
Jami Al-Isra Mosque administrators want to achieve. The type of
research used by the author is qualitative research using interview,
observation and documentation data collection techniques. The data
obtained by the author are the results regarding the strategy and
management strategies of mosque administrators in increasing
awareness of congregational worship. The authors obtained the
theories and other supporting data from literature and documentation
at the Al-Isra Beringin Raya'Jami Mosque, Bandar Lampung. The
author conducted interviews. with the chairman of the Jami Al-Isra
Beringin Raya Mosque and representatives of mosque advisors and
other mosque administrators who were deemed able to provide the
informationfmeeded by the authorin the research.
I's observations were made by

e mapagements strategies were carried
data from 1ﬁ;ease inc  The
by the arehing f e form
of notes, list of agendas r s title

All of this data is m escrib s of the Jami Al-Isra
Mosque manage ase awareness of
congregational prayer servites.” From¥the results of the author's

research, it has been shown that the strategic management carried out
by the Al-Isra Jami Mosque administrators is in accordance with
existing strategic management theory, which in general is through the
stages of strategic planning, strategy preparation, strategy
implementation or implementation, and strategy evaluation. The
management of the Jami Al-Isra Mosque increases awareness of
congregational worship by inviting the congregation directly and
indirectly and providing understanding to the congregation through
mosque activities.

Keywords: strategic management, mosque administrators,
awareness of worship
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“Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-masjid Allah
hanyalah orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir,
mendirikan salat, menunaikan zakat, serta tidak takut (kepada siapa
pun) selain Allah. Mereka itulah yang diharapkan termasuk golongan
orang-orang yang mendapat petunjuk.”

(Q.S At-Taubah:18)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “Manajemen Strategi Pengurusan
Masjid Dalam Meningkatkan Kesadaran Beribadah Di
Masjid Jami Al-Isra Beringin Raya, Kemiling Bandar
Lampung”. Guna menghindari kesalahan dalam pemahaman
terhadap penelitian ini, akan di jelaskan terlebih dahulu penegasan
judul dengan memberikan penjelasan tentang pengertian-
pengertian manajemen strategi sehingga dapat menghindari
perdebatan persepsi atau penafsiran terhadap pokok permasalahan
dalam penelitian ini.

Manajemen  strategi | adalah  rangkaian  kegiatan
pengambilan kegiatan kepustakaan yang begsifat mendasar dan
menyeluruh, /disertai “penetapan’ cara gmeélaksanakannya yang
dibuat

asl, untuk mencapai tujuan.

mrwcahwa, str
il

suatu

I dengan
mengamati dan jtar dan target yang
dituju.* Pengufus arl judul penelitian ini
adalah pengurus masjid Jami Al-Isro Beringin Raya. Pengurus
masjid adalah seseorang yang menerima amanah dari jamaah
untuk memimpin dan mengelola masjid dengan baik,
Memakmurkan baitullah. Pengurus masjid dalam penelitian ini
ialah orang-orang yang mengurus Masjid Jami Al-Isro Beringin
Raya, yang beralamatkan di Kemiling Bandar Lampung.

! Sedarmayanti, Manajemen Strategi (Bandung: Refika Aditama, 2014).
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Kesadaran merupakan keadaan mengerti. Kesadaran
merupakan sikap seseorang dengan sadar menaati Ssemua
peraturan dan tugas serta tanggung jawabnya. Kesadaran dapat
diartikan sebagai pengamatan sendiri, penghayatan sendiri,
pengalaman sendiri, sadar dengan apa yang dimaksudkan.® dari
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kesadaran beribadah
adalah seseorang yang merasa tahu dan mengerti akan
kewajibannya sebagai seorang muslim dalam melakukan ibadah
yang paling utama kepada Allah SWT vyaitu ibadah Shalat.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa
Manajemen Strategi Pengurusan Masjid Dalam Meningkatkan
Kesadaran Beribadah Di Masjid Jami Al-Isro Beringin Raya
Kemiling Bandar Lampung ialah proses pengambilan keputusan
atau kebijakan oleh pengurus Masjid Al-Isro Beringin Raya
Kemiling Bandar Lampung. dalam mengelola masjid untuk
meningkatkan pemahaman atau-kewajiban menunaikan ibadah
Shalat kepada para jemaahnmasjid.

ilii dalam peielitian ini'ada
ami Al-Isro Beringi

1. Masjid yam adah bagi umat Islam,

sehingga diperlukan manajemen strategi bagi pengurus masjid
guna menyiasati hal-hal yang berkaitan dengan kemakmuran
masjid. Strategi yang baik dan tepat dapat meningkatkan
keinginan dan kesadaran jamaah untuk beribadah di masjid.
Masjid Jami Al-Isro Beringin Raya Kemiling Bandar
Lampung mengadakan kegiatan keagamaan secara rutin
dengan mengajak semua masyarakat yang berada di sekitar
masjid.

ul yang dip

! Kartini Kartono, Patologi Sosial 3 (Jakarta: PT GajaGrafindo Persada,
2012).



3

2. Pengurus masjid. Untuk menguatkan sistem kemanajemenan
masjid dengan rinci, diperlukan pengurus masjid yang mampu
membangun relasi inti kepengurusan masjid sehingga
pengurus masjid Jami Al-Isro menjadi peran penting dalam
penelitian ini.

C. Latar Belakang Masalah
Manusia diciptakan Allah SWT dengan tujuan yang mulia
yaitu untuk beribadah kepada-Nya bukan untuk main-main
sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali-‘Imran [3]:191 Dan QS.
Sad [38]: 27. Manusia hidup dengan tujuan memperoleh
kebahagiaan di dunia dan di akhirat, dengan melakukan kewajiban.
Menurut Al-Qur©an tugas atau kewajiban manusia adalah
mengabdi atau beribadah kepada Allah Swt. Manusia diciptakan
Allah Swt tidak lain adalah agar mengabdikan dirinya kepada-Nya.
Allah Swt berfirman dalam“Al-Qur*“an surah Az-Dzariyat
[51]: 56 :

Denga%ekatkan diri Allah
Swt yang menciptakan anusi upakan tindakan dari iman

dan rasa syukur kepada-Nya atas berbagai macam karunia yang
telah dianugerahkan kepada manusia.

Masjid merupakan pusat peribadatan umat Islam yang
memiliki peran penting dalam pengarahan dan pembinaan dalam
hal beribadah. Peranan masjid tidak hanya menitikberatkan pada
pola aktivitas yang bersifat akhirat saja, tetapi memperpadukan
antara aktivitas ukhrawi dan aktivitas duniawi. Pada zaman
Rasulullah Saw, masjid secara garis besar mempunyai dua aspek
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kegiatan yaitu sebagai pusat ibadah dan sebagai tempat pembinaan
umat.?

Fungsi utama masjid adalah tempat Shalat, dan tempat
beribadah kepada Allah SWT. Namun selain itu, fungsi lain dari
masjid adalah sebagai tempat kaum muslimin beri“tikaf,
membersihkan diri, menggembleng batin untuk membina
kesadaran dan mendapatkan pengalaman batin/keagamaan
sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta
keutuhan kepribadian, tempat bermusyawarah kaum muslimin
guna memecahkan persoalan-persoalan yang timbul dalam
masyarakat, serta sebagai wahana untuk meningkatkan kecerdasan
dan ilmu pengetahuan muslimin melalui majelis taklimnya.

Peranan masjid tidak hanya menitikberatkan pada pola
aktivitas yang bersifat akhirat saja, akan tetapi memperpadukan
antara aktivitas ukhrawi dan. aktivitas duniawi. Pada zaman
Rasulullah SAW, masjid secara garis besar mempunyai dua aspek
kegiatan yaitu/Sebagai pusat,ibadah@an sebagaitempat pembinaan
umat.

arena itu masjid dikatakan sebag satu faktor

unyal, pera peatingadalam/menj
ikan perini adaran

Allah SWT sebagai

firman-Nya dalam Wﬂ
QS. Ali- Imran ayat 10’. ‘
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Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan
orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang
makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah
orang-orang yang beruntung.” (OS. Ali-lmran ayat 104)

2 Tim Dosen PAI UNISSULA.
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Artinya: “Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dan orang-orang yang sebelum kamu
agar kamu bertakwa.”

Dari ayat di atas, dapat dikatakan bahwa pengurus masjid
harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.
Terdapat metode, perencanaan, strategi, dan model evaluasi yang
perlu digunakan dalam manajemen modern sebagai alat bantu
yang diperlukan dalam manajemen masjid modern. Berdasarkan
uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian /dengan judul ‘“Manajemen Strategi
Pengurus Masjid Dalam_Meningka Kesadaran Beribadah Di

Masjid Jami
; Egm 14
ki

aya, Kemiling

. Rumusan Mﬂ\’f
Berdasarkan pada fokus masalah di atas, penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana Manajemen
Strategi Pengurus Masjid Dalam Meningkatkan Kesadaran
Beribadah Di Masjid Jami Al-Isro Beringin Raya, Kemiling
Bandar Lampung?”’

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui
bagaimana manajemen strategi pengurus masjid dalam
meningkatkan kesadaran beribadah di Masjid Al-Isro Bandar
Lampung.



G. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan
pengembangan ilmu manajemen, khususnya manajemen
masjid baik bagi peneliti maupun mahasiswa.

2. Secara praktik, diharapkan mampu menjadi bahan masukan
dan pembelajaran kepada pengurus-pengurus masjid dan
masyarakat umum dalam memanajemen masjid agar masjid
menjadi ramai dan berguna bagi para jemaah Kkhusushya
masyarakat yang ada di sekitar masjid.

H. Tinjauan Pustaka
Dalam tinjauan pustaka.ini terdapat beberapa skripsi yang

penulis baca untuk melakukan . kajian kepustakaan sebelum
melakukan penelitian. “Setelah penulis melakukan kajian
kepustakaan maka penulis.mendapati judul- judul skripsi yang
cukup relevan dengan judul skripsigyang sedang penulis lakukan
saat ini.;ZAdapun judul-judultersebut yaitus

anajemen Strategi Pengurus

n iBadah Di Ma

Komunikasi U n Intapglf@mpung pada tahun 2020.
Penelitian rategi pengurusan
masjid dalam meningkatkan kesadaran beribadah di masjid.
Persamaan dengan judul skripsi penulis ialah sama-sama
membahas mengenai strategi pengurusan dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat pada suatu lembaga. Sedangkan
perbedaan dengan judul skripsi penulis ialah terletak pada
tempat atau lembaga yang diteliti.

2. Judul ”Strategi Lembaga Amil Zakat Daerah Amal Insani
(LAZDAI) Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat
Membayar Zakat” oleh Muhammad Ridho Ferdian, NPM
1541030196, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah
dan llmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung pada tahun
2019. Penelitian judul ini bertujan untuk mengetahui Strategi
Lembaga Amil Zakat (LAZDAI) Dalam Meningkatkan
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Kesadaran Masyarakat Membayar Zakat. Persamaan dengan
judul  skripsi  penulis ialah sama-sama membahas
mengenaistrategi pengurus dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat pada suatu lembaga. Sedangkan perbedaan dengan
judul skripsi penulis ialah terletak pada tempat atau lembaga
dan juga fokus penelitian yaitu zakat

3. Judul ”Peran Takmir Masjid dalam Meningkatkan Solidaritas
Masyarakat di Masjid Besar Syuhada Langubob Kecamatan
Syiah Kuala Banda Aceh” oleh Tuti Haryati Ningsih, NPM
361303529, Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat UIN ARRANIRY Darussalam Banda Aceh pada
tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya-
upaya apakah yang dilakukan oleh takmir masjid syuhada
dalam meningkatkan <solidaritas masyarakat. Persamaan
dengan judul penulis-ini ialah sama-sama meneliti caracara
pengurus masjid dalam menjangkau masyarakat sekitar masjid.
Sedangkan perbedaannya, |alah teletak pada fokus penelitian

tkan solldarltas masyarakat sekitar

Taqwa Kot
K oleh Di

rusan Manajemen Da
dan llmu Kom

ikasi, UIN R iIntan Tampung pada tahun
2019. Peﬂ ngetahui strategi
takmir Masjid TaqWa kota Metro dalam meningkatkan

kualitas imarah dalam kegiatan pengajian anak muda.
Persamaan dengan judul penulis ini ialah sama-sama meneliti
manajemen  pengurus masjid dalam  meningkatkan
kemakmuran masjid. Sedangkan perbedaannya, ialah terletak
pada fokus penelitian yaitu upaya meningkatkan kualitas
imarah masjid dalam kegiatan pengajian anak muda.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif. Metode kualitatif merupakan landasan teori
yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai
dengan fakta di lapangan dan secara umum penelitian kualitatif
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dilakukan dengan metode wawancara dan observasi. Adapun
metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Jenis Dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang gunakan, yaitu jenis penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan (field
research) merupakan penelitian yang dilakukan di
lapangan untuk memperoleh data atau informasi secara
langsung dengan mendatangi responden yang berada di
rumah, konsumen dilokasi seperti di pasar, di pusat
hiburan, di kantor pos, serta sebagai pengguna alat
transportasi umum lainnya. ! Dalam penelitian ini
dilakukan penelitian- dengan berkunjung langsung ke
Masjid Jami Al-Isro Beringin Raya, Kemiling Bandar
Lampung. untuk. melakukan wawancara dengan pihak-
pihak gengurus,_masjid® atau,masyarakat setempat yang
bersangkutan.

penelitia
(kep

aupun yang belum
dipublikasi g dalam melakukan
penelitian, dengan menggunakan berbagai literatur yang
ada di perpustakaan sesuai dengan masalah yang akan
diangkat untuk diteliti.
b. Sifat Penelitian
Sifat penelitian penulis dalam makalah penelitian ini
adalah deskriptif. Penelitian deskriptif berupaya untuk
menggambarkan dan menafsirkan apa yang ada (ini
mungkin menyangkut kondisi atau hubungan yang ada,
opini yang muncul, proses yang sedang berlangsung,
konsekuensi atau dampak yang terjadi, atau tren yang
berkembang). Penelitian ini dipilih untuk memberikan
penjelasan dan gambaran akurat mengenai Manajemen
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Strategi  Pengurus Masjid Dalam  Meningkatkan
Kesadaran Beribadah Di Masjid Jami Al-Isro Beringin
Raya, Kemiling Bandar Lampung.

2. Sumber Data

Berdasarkan sumber data dapat digolongkan menjadi

dua, yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh
peneliti langsung dari sumber data primer. Data asli atau
terkini disebut juga data primer. Teknik yang peneliti
gunakan untuk mengumpulkan data primer antara lain
observasi, wawancara, dan dokumentasi.?

Data primer penelitian ini berasal dari observasi,
wawancara, dan dokumen . kepada Ketua Takmir dan
Jamaah Masjid Nurul'Huda 'Ragom Mufakat 11 Kalianda
Lampung@, Selatamn:

ata Sekunder

ng berkaitan erat

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam  metode  pengumpulan  data  ini
menggunakan beberapa macam metode, yaitu sebagai berikut :

a. Metode Wawancara
Wawancara merupakan percakapan langsung dan
tatap muka (face to face) dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, vyaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan

*Enny Radjab dan Andi Jam’an, Metodologi Penelitian Bisnis (Makassar:
Lembaga dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017)
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dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan
wawancara secara umum adalah untuk menggali struktur
kognitif dan dunia makna dari prilaku subjek yang
diteliti.*

Metode wawancara tak terstruktur digunakan karena
wawancara yang bebas dimana pertanyaan tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.' Dengan
metode wawancara tersebut dapat digunakan sebagai
sampel data yang dibutuhkan dan mencatat jawaban
responden atas pertanyaan yang ditanyakan.

b. Metode Observasi

Metode observasi < (pengamatan) adalah alat
pengumpulan fdata  yang dilakukan dengan cara

ngamati dan mencatat secara sistemati

alisis® Terdamat 3sjenis teknik/ obser
kan unttﬁ r“ulan dat

si Partisipan

2) servasiSistematik '
3) O i
Dari 3 teknik di atas,”digunakan teknik observasi

partisipan. Observasi partisipan ialah apabila observer
(orang yang melakukan observasi) turut ambil bagian atau
berada dalam keadaan obyek yang diobservasi.' Metode
ini gunakan untuk mengamati atau mencatat suatu
peristiwa yang dilihat, diamati dan dirasakan dengan
penyaksian secara langsung terhadap objek penelitian.

c. Metode Dokumentasi

* Imam Suprayogo, Tobroni, Metode Peneliian Sosial-Agama, (Bandung:
Remaja Rosdakarya., 2001).

® Cholid Norbuko, H. Abu Achmadi. Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi
Angkasa, 2015).
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Metode dokumentasi merupakan metode yang
dilakukan untuk melakukan kontak dengan pelaku atau
sebagai partisipan yang terlibat pada suatu peristiwa
sejarah masa lalu.® Secara jelasnya, metode dokumentasi
ini digunakan sebagai pelengkap guna menggali informasi
atau mengumpulkan data dari subjek penelitian yang
sifatnya dokumen dalam bentuk arsip dan ada kaitannya
dengan penelitian.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data
agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan
ilmiah.! Data-data yang dimaksud adalah data yang sudah
didapat dari interview = (wawancara), observasi, dan
dokumentasi. Kemudian data-data tersebut diolah sehingga
mampu meémberikan, jawabangsterhadap, yang dilakukan.
Pengolahan data bertujuan “untuk®mengubah 4 data kasar

lam_ hal tersgbut digunakan analisis i
)
| .

an suatu #j dari at dan
bagaimana adanya, yai

terdapat beberap ejadian-kejadian melalui
pengamatan lapangan kemudian dianalisis dan dilakukan
pengangkatan teori yang ada berdasarkan apa yang telah
diamati. Sedangkan metode deduktif, metode yang dimulai
dari dalil-dalil umum, postulat, dan paradigma tertentu yang
kemudian dihubungkan dengan data-data empiris, sebagai
pangkal tolak pengambilan kesimpulan.’

6 Ruslan, Rosady, Metode Penelitian: Public Relations & Komunikasi,.
" Kasiram, Merode Penelitian (Refleksi Pengembangan Pemahaman Dan
Penguasaan Metode Penelitian). (Malang: UIN Maliki, 2010).



BAB Il
MANAJEMEN STRATEGI DAN IBADAH

A. Manajemen Strategi

1. Pengertian Manajemen Strategi

Manajemen merupakan seni atau ilmu perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan daya untuk
mencapai tujuan tertentu. Menurut R. Terry, manajemen
adalah proses khas, terdiri dari tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber daya lainnya.!

Strategi, adalah“rencanajangka panjang, dengan diikuti
tindakan yang, ditujukan, untukemencapaidtujuan tertentu, yang

lam bahasa Yunani, yaitu strateg
dapat. diartj bagai proses pe
puncakﬁoi.l astujual
i, disgrtai penyusunan car na agar
iGapai. Strategiglimerupakan proses yang
top manajer yang
terarah pada tujuan’ jangka panjang perusahaan, disertai
penyusunan upaya bagaimana agar mencapai tujuan yang
diharapkan.

Dari penjabaran di atas dapat diartikan bahwa manajemen
strategi adalah suatu perspektif baru yang menyoroti
pentingnya suatu perusahaan memberi lebih banyak perhatian
pada lingkungan dan perumusan strategi." Manajemen strategi
terutama berhubungan dengan organisasi dan lingkungannya,
sehingga dapat memastikan bahwa implementasi strategi

! George A. Steiner John B. Miner, Kebijakakn Dan Manajemen Strategi

(Jakarta: Glora Aksara Pratama, 1998).

12
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berjalan dengan baik. Oleh karena itu, manajemen strategi
tentu saja meliputi penetapan kerangka kerja untuk
melaksanakan berbagai proses strategi.'

Menurut J. David Hunger & Thomas Weelen menjelaskan,
manajemen strategi meliputi pengamatan lingkungan,
perumusan strategi (perencanaan strategi), implementasi
strategi dan evaluasi serta pengendalian. Sedangkan Menurut
Pearch dan Robinson, manajemen strategi merupakan
kumpulan dan tindakan yang menghasilkan perumusan
(formulasi) dan pelaksanaan (implementasi) rencana yang
dirancang untuk mencapai sasaran organisasi. Menurut David,
manajemen strategi adalah seni dan ilmu dalam
memformulasikan,  melaksanakan, dan  mengevaluasi
pengambilan keputusan‘dalam suatu organisasi yang bersifat
lintas fungsi, seperti:‘pemasaran, keuangan/akuntansi, produk
riset operasi dan‘ pengembangan, sistem informsi dan
sebagainya untuk menunjang pencapaiandujuan organisasi.
rdasarkan \beberapal penjelasan di ata
hahwa manajemen strategi adala

pengambil epetusam yang bersif dan
h, disert l radmela yang
impinan dan diimplem seluruh

jajaran dalam OWM tujuan.
2. Macam—mmwm ’

a. Menurut teori Griffin di dalam buku pengantar
manajemen milik Erni Tisnawati Sule, Terdapat dua jenis
strategi secara umum yang dapat dilihat dari tingkatannya,
yaitu :

1) Strategi pada tingkat perusahaan (corporate-level
strategy)

Strategi pada level perusahaan yang dilakukan

karena perusahaan berhubungan langsung dengan

persaingan antar perusahaan dalam sektor bisnis yang
dijalankannya secara keseluruhan.

! Sedarmayanti, Manajemen Strategi. (Bandung: Refika Aditama, 2014).
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2) Strategi pada tingkat bisnis (business-level strategi)
Strategi pada level bisnis merupakan alternatif
strategi yang dilakukan oleh perusahaan sehubungan
dengan persaingan bisnis yang dijalankannya pada
beberapa jenis yang diperdagangkan.*
b. Menurut teori Siagian di dalam bukunya mengatakan
bahwa, terdapat dua jenis strategi diantarinya yaitu :
1) Strategi pada tingkat korporasi
Strategi pada tingkat korporasi merupakan strategi
yang dirumuskan dan ditetapkan oleh sekelompok
orang yang menduduki jabatan manajemen puncak.
Strategi yang dirumuskan mencakup semua kegiatan
organisasi. Bahkan termasuk didalamnya strategi
internal dan lingkungan eksternal.
2) Strategi pada‘tingkat fungsional
Sedangkan strategi pada tingkat fungsional yaitu
strategi yanghdiserahkan kepada para manajer yang
bertanggung jawab atas suatu fungsi
rtentu seperti keuangan dan | aki

masyarakaﬂli] W&linya.2

Strateqgl

emanfaatkan
strategi mempertahankan
keberlangsungan tersebut. Secara umum,
strategi memiliki unsur-unsur yang menjadikan strategi hidup
dan tergerak, dalam buku pengantar manajemen dijelaskan
bahwa unsur-unsur strategi tersebut mencakup 3 unsur, antara
lain yaitu:
a. Kompetensi Yang Berbeda
Kompetensi yang berbeda ini adalah sesuatu yang
dimiliki  oleh  perusahaan  dimana  perusahaan
melakukannya dengan baik dibandingkan dengan
perusahaan lainnya. Dalam pengertian lain, hal ini

2 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Gunung Agung, 1985).
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bermakna kelebihan dari suatu organisasi atau perusahaan
dengan perusahaan lainnya.
b. Ruang Lingkup
Ruang lingkup merupakan maksud dari lingkungan
adalah dimana organisasi atau perusahaan tersebut
beraktivitas. Lokal, regional, atau internasional adalah
salah satu contoh ruang lingkup dari kegiatan organisasi.
Oleh karenanya, strategi yang akan dilakukan harus
mencakup ruang lingkup yang dihadapi oleh perusahaan.
c. Distribusi Sumber Daya
Distribusi sumber daya merupakan bagaimana dari
sebuah  perusahaan yang  memanfaatkan  dan
mendistribusikan sumber daya yang dimilikinya dalam
menerapkan strategi perusahaan.*

4. Fungsi Strategi

Agar fungsi strategi dapat disasun damdiimplementasikan

secara efektif Maka fungsi® strategi®harus mencakup enam

fu g dilakukan secara simultan sebag
n

gkemunikasikan suaty, maksud (Vi

ai kepada b IrA

ungkan atau mengait kek
rganisasi uang  dari

ga
lingku
c. Memanfaatkan&tau n*ploitasi keberhasilan dan

kesuksesan yang didapat sekarang, sekaligus menyelidiki

adanya peluang-peluang baru.

d. Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya
yang lebih banyak dari yang digunakan sekarang.

e. Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau
aktivitas organisasi ke depan.

f. Menanggapi serta bereaksi atas keadaan yang baru
dihadapi sepanjang waktu.

Dari keenam fungsi yang dijelaskan di atas dapat
diidentifikasi untuk memudahkan dalam merealisasi strategi
dalam suatu organisasi. Hal tersebut sangat bergantung dari
bagaimana perilaku para individu/anggota dan organisasi itu

atau
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sendiri. Dari fungsi pertama strategi dapat dirumuskan sebagai
tujuan yang diinginkan, dan mengkomunikasikan, tentang apa
yang akan dikerjakan, oleh siapa, bagaimana pelaksanaan
pengerjaannya, untuk siapa hal tersebut dikerjakan, dan
mengapa hasil kinerjanya dapat bernilai.

Selanjutnya untuk mengetahui, cara mengembangkan dan
menilai alternatif-alternatif strategi, maka perlu dilihat
persamaan yang cocok atau sesuai antara kapabilitas
organisasi dengan faktor lingkungan, dimana kapabilitas
tersebut harus digunakan. Fungsi strategi berikutnya, yaitu
menghasilkan sumber-sumber daya yang lebih banyak dari
yang digunakan sekarang, khususnya sumber dana dan
sumber-sumber daya yang lain yang diolah atau digunakan.

Pola fungsi dari strategi harus dijalankan dengan
mengikuti pemahaman kondisi yang baru dan akan dihadapi,
serta menilai implikasinya terhadap banyak tindakan. Semua
hal tersebut harus diperhatikansSecara menyeluruh dan dinilai
satu kesatuan atasystiatu strategi yang.diambil atau

beberapa man'aat manaj , Yaitu
seba :

a. Memb i nisasi

Strategl a n penentuan dari tujuan
organisasi, dengan demikian dalam  melaksanakan
manajemen strategi pertama kali organisasi menentukan
tujuan yang akan dicapai. Dari hal tersebut maka dalam
manajemen strategi akan memberi arah pada tujuan
organisasi. Dengan arah tersebut maka akan memberi
pedoman pada rencana, keputusan dan tindakan yang akan
dilaksanakan oleh organisasi.

® Sofjan Assauri, Strategi Manajemen (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016).
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Mengantisipasi Perubahan
Dalam menentukan rencana, keputusan dan tindakan
harus didasarkan pada pengamatan dan pemahaman
keadaan lingkungan eksternal dan internal. Pengamatan
dan pemahaman tersebut termasuk juga dinamika serta
perubahan lingkungan eksternal yang akan dihadapi oleh
suatu organisasi.
Membantu Memikirkan Kepentingan Berbagai Pihak
Pengamatan dan pemahaman lingkungan internal dan
eksternal yang dilakukan dalam manajemen strategi akan
dapat membantu memikirkan kepentingan berbagai pihak.
Dengan demikian, hal tersebut dapat memberikan
manfaat lain yaitu meningkatkan keterlibatan berbagai
pihak.
a. Meningkatkan Keterlibatan Berbagai Pihak
Peningkatan keterlibatan berbagai pihak dapat terjadi
karena smanajemen stratégi® memikirkan kepentingan
tiap pihak yang terlibat, sehingga merekadakan merasa
berperan dalam partisipasi me isi

gsi manaje
hindasi Wi“ Kegiata

Da anajemen strategi se terlibat

dengan k in_semua Qurus atau anggota suatu
organi ereka berada dan
apa yang harus mereka laRukan untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan oleh organisasi. Dengan hal
tersebut akan menghindari tumpang tindih kegiatan.
Meningkatkan Efektivitas Dan Efisiensi

Penerapan manajemen strategis sebagai sarana untuk
menghindari tumpang tindih dari kegiatan yang ada serta
pelaksanaan tugas dari masing-masing pengurus atau
anggota suatu organisasi menjadi lebih tertata sehingga
akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi suatu
organisasi.’
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6. Penyusunan Strategi
Terdapat tahapan-tahapan yang harus dilakukan sebelum
melakukan manajemen sestrategi, yaitu sebagai berikut:
a. Penilaian Keperluan Penyusunan Strategi
Sebelum strategi disusun perlu ditanyakan terlebih
dahulu apakah penyusunan strategi, perlu untuk dilakukan
atau tidak. Hal ini terkait dengan apakah strategi yang
akan dilakukan memang sesuai dengan tuntutan
perubahan di lingkungan atau sebaliknya. Lebih baik
mempertahankan strategi yang telah ada misalnya. Salah
satu cara untuk menilai perlu tidaknya sebuah strategi
baru adalah dengan menilai strategi yang sedang
dijalankan, baik buruknya, serta hasil yang diperoleh
perusahaan dengan.penggunaan strategi tersebut.
b. Analisis Situasi
Perusahaan “melakukan analisis mengenai kekuatan
dan kelemahan yang dimiliki oleh4organisasi sekaligus

organisasi. Dengan menggun

lisis'. SWOTaw ,(SWOIa analysis).
an “ad (Keku

ele ,  Opportunities

(Tantangan isis mengemaipkekuatan dan kelemahan
terkait imiliki dan ada di
perusahaan, misdlnya SDM yang produktif (kekuatan),

keterbatasan dana (kelemahan), dan lain sebagainya.
Adapun analisis mengenai peluang dan tantangan terkait
dengan faktor-faktor yang dihadapi oleh perusahaan dari
pihak eksternal, misalnya jumlah pesaing yang bertambah
(peluang), pendapatan masyarakat yang meningkat
(peluang), dan lain sebagainya.*

Dalam melakukan analisis SWOT tersebut, kita bisa
menguraikan faktor-faktor internal (IFAS) dan eksternal

* Ismail Silohin, Manajemen Strategik (Bandung: Glora Aksara Pratama,
2012).
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(EFAS) ke dalam bagian-bagian pada uraian kekuatan
(Strenght), kelemahan (Weakness), peluang (Opportunity),
ancaman/tantangan (Threat). Selanjutnya penjelasan
mengenai ke empat hal tersebut, yaitu :

1)

2)

4)

Strategi SO (Strenghts Opportunities)

Strategi SO adalah strategi yang muncul dari
pemetaan Strenght dan Opportunity alias dari
kekuatan dan peluang Dengan memilih keuntungan
dengan jalan menggunakan kekuatan yang anda miliki
sekaligus dengan memanfaatkan peluang yang ada.
And adapt melihat pada matriks SWOT di atas,
keberadaan kolom kekuatan.

Strategi WO (Weaknesses Opportunities)

Pada strategi WO alias Weakness dan Opportunity,
anda dituntut untuk mampu memanfaatkan peluang
dengan jalan menghilangkan kelemahan-kelemahan
yang,dimilikinPada matriks SWQOT; kita dapat melihat
dengan jelas daftar berbagai bentuk
luang yang telah diidentifikasi da
penelitian. iangaditentukanlah

at untukﬂi engan p
i WT (Weakness Threa

a i WT, Iu menentukan strategi
ndalikan ancaman
yang ada gan jalal meminimalkan kelemahan-

Yy

kelemahan. Matriks SWOT dapat menunjukkan pada
anda mengenai berbagai ancaman yang telah
diidentifikasikan pada organisasi ataupun perusahaan.
Strategi ST (Strenghts Threats)

Strategi Strenght dan Threat mengharuskan anda
untuk membentuk strategi yang mampu mengerahkan
kekuatan untuk menghindarkan perusahaan dari
ancaman yang ada. Dari matriks SWOT, perhatikan
berbagai kekuatan yang tersedia. Lalu, anda bisa
memilih kekuatan-kekuatan yang bisa dimanfaatkan
untuk menghindari ancaman yang datang.*
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Perumusan Strategi

Perumusan strategi mencakup pengembangan visi,
misi, identifikasi peluang dan ancaman eksternal suatu
organisasi, kesadaran akan kekuatan dan kelemahan
internal, penetapan tujuan jangka panjang, pencarian
strategi alternatif, dan pemilihan strategi tertentu untuk
mencapai tujuan.
Penerapan Strategi

Penerapan strategi mencakup pengembangan budaya
yang suportif pada strategi, penciptaan struktur organisasi
efektif, pengerahan ulang upaya pemasaran, penyiapan
anggaran, pengembangan serta pemanfaatan sistem
informasi, dan pengaitan kompensasi karyawan dengan
kinerja organisasi. Sering. dianggap sebagai tahap yang
sulit dalam manajemen strategi, penerapan/implementasi
strategi , membutuhkan ‘disiplin, =~ komitmen, dan
pengorbanan persenal. Keterampilan‘interpersonal sangat
nting bagi penerapanistrategi yang berhasi
lan Strategi
Penilaian  sigtegi ah tahap
jemen stnglla pasti t

entu tidak berjalan

strategl n car untuk memperoleh
infor ini gi terbuka untuk
dimodifikasi di Masa yang akan datang, karena berbagai

faktor eksternal dan internal terus berubah. Tiga aktivitas

penilaian strategi yang mendasar yaitu :

1) Peninjauan ulang faktor eksternal dan internal yang
menjadi landasan bagi strategi saat ini

2) Pengukuran kinerja.

3) Pengambilan langkah korektif.?

> Sedarmayanti, Manajemen Strategi.
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B. Ibadah

1. Pengertian Ibadah

Manusia memiliki tugas untuk selalu beribadah kepada
Allah Swt. karena itu manusia yang beribadah kepada Allah
Swt disebut Abdullah atau hamba Allah. Kedudukan sebagai
hamba Allah ini merupakan kedudukan yang sangat tinggi dan
mulia. Hidup seorang hamba tidak memiliki alternatif lain
selain taat, patuh dan berserah diri kepada Allah. Karena itu,
yang menjadi inti dari ibadah adalah ketaatan, kepatuhan dan
penyerahan diri secara total kepada Allah Swit.

Syeikh  Muhammad Abduh dalam tafsir al-Manar
mengatakan bahwa ketaatan, kepatuhan serta sifat tunduk
kepada Allah merupakan mencapai batas puncak yang paling
tinggi. Artinya tidak ada bentuk ketaatan dan kepatuhan yang
melebihi kepatuhan dan ketaatan kepada Allah Swt. Menurut
Ibnu Taimiyyah ibadah adalahtunduk, merendahkan diri dan

inta dalam tiAgkat yangd sempurfa. Jadi ibadah adalah
skan dirf;- tunduk, patuh™dan tag ara mutlak

i cinta sepenuhnya kepada Allah SWT.
gkat “ibad rl @ggi ,
' gan Kkesadaran bahwa Di ar dan

neraka, apakah a P’ disembah?”. Jelas jawaban
kita adalah “Wajar ya Allah, bukankah engkau telah
menciptakan dan melimpahkan kepada makhluk-Mu karunia
di dunia ini yang tiada taranya?”.°

2. Prinsip-Prinsip Ibadah
Dalam beragama Islam merupakan agama tauhid yang
mengakui Allah secara mutlak. Ajaran beribadah dalam Islam
memiliki prinsip yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai
tauhid. Prinsip-prinsip ibadah tersebut antara lain :

® Tim Dosen PAI UNISSULA.
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Hanya Allah Yang Berhak disembah

Ajaran dasar dalam agama Islam tertuang jelas dalam
kalimat syahadat tauhid La ilahi ilallah yang artinya: tidak
ada tuhan yang patut disembah kecuali Allah. Dalam Al-
Qur“an memberi pesan sangat serius mengenai
penyembahan kepada Allah dan tidak boleh
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.

b bl 1J.U\jjb5 G oy 158,55 3 Wi &
A )\.4-\3 d,o.\‘ &3 )\.4-\3 M\g 62,}.:1\3 ‘_‘;“\
¥ B 06T S U et iy by o ally

v \’,;,a' Y2 68 e L2

Artinya:  “Sembahlah< Allah dan janganlah kamu
mempgksekutukan-Nya dengan sesugtu..” ( OS. An-Nisa

s
<

memerlu tara enghubungkan dan
meny h Swt. Para ahli
agama hanya berperan sebagai pengajar dan penunjuk
bagi umat Muslim lainnya dan tidak berwenang untuk
menerima dan menolak ibadah seseorang.
Pelaksanaan Ibadah Harus Dilakukan Dengan Ikhlas
Diterimanya bentuk ibadah yang mana saja adalah
keikhlasan hati  karena  Allah Ta"ala semata.
Sesungguhnya hakikat ibadah itu bukanlah cara atau gaya
yang bergantung pada penampilan lahiriah, dan bukan
pula suatu gambaran yang berkaitan dengan fisik, akan
tetapi suatu rahasia yang tergantung pada hati, suatu
keikhlasan yang bersumber dari ruh. Dalam hadis Nabi
disebutkan: “Sesungguhnya Allah Ta“ala tidak menerima
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amal kecuali amal yang dikerjakan dengan ikhlas dan
dimaksudkan untuk mencari keridaan Allah”. (HR. An-
Nasaiy).
Ibadah Sesuai dengan Ketentuan Allah dan Rasul-Nya
Menurut Al-Gazali yang dikutip oleh Lahmudin
Nasution mengatakan bahwa ibadah ialah mengikuti
(mutaba“ah) Nabi Muhammad SAW pada semua perintah
dan larangan-Nya. Sesuatu yang bentuknya seperti ibadah
tetapi diperbuat tanpa ada perintah agama (syarak),
tidaklah dapat disebut sebagai ibadah. Ibadah yang hakiki
itu adalah menjunjung perintah, bukan semata-mata
melakukan shalat atau puasa misalnya, sebab shalat dan
puasa itu akan menjadi ibadah bila dilakukan sesuai
dengan yang diperintahkan (maksudnya diperintahkan
Allah dan Rasul-Nya).
Adanya Keseimbangan'Jasmani dan Rohani
Pelaksanaan ibadah dal@m Islam.Sangat memerhatikan

melaksanakan ibadah tidak

gabaikan kawajiban deewajiban ya

han biolﬁjjﬁi dan ke

am anjurkan kepada um
dan  meni an  kehigdt uniawi  dengan
mema dengan segala
potensinya untukK kesejahtéfaan umat manusia bahkan
kesejahteraan seluruh alam semesta atau rahmatan lil
alamin.

3. Macam-Macam Ibadah

a.

Terdapat beberapa macam ibadah, antara lain yaitu:
Ibadah berdasarkan pelaksanaannya, dibagi menjadi tiga,
yaitu:

1) Ibadah jasmaniah dan rohaniah (shalat dan puasa).

2) Ibadah rohaniah dan maliyah (zakat).

3) Ibadah jasmaniah, rohaniah dan maliyah (ibadah haji).
Ibadah berdasarkan segi bentuk dan sifatnya, dibagi
menjadi lima, yaitu:
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1) Ibadah dalam bentuk perkataan/lisan (zikir, doa, dan
baca al-quran).

2) Ibadah dalam bentuk perbuatan yang tidak ditentukan
bentuknya (membatu atau menolong orang lain).

3) Ibadah dalam bentuk pekerjaan yang telah ditentukan
bentuknya (shalat, puasa, zakat, dan ibadah haji).

4) Ibadah yang tata cara dan pelaksanaannya berbentuk
menahan diri ( puasa, iktikaf, dan ihram).

5) Ibadah yang bentuknya menggugurkan hak
(memaafkan kesalahan orang lain dan mengikhlaskan
hutang seseorang).

c. Secara umum, konsep ibadah di bagi menjadi dua, yaitu:
1) ibadah mahdah, yaitu shalat, zakat, puasa, dan haji.!
2) Sedangkan ibadah ghairo mahdah, yaitu silaturahmi,

sedekah, mencari. .ilmu, menolong orang dan lain
sebagainya.

4. Ke

adaran Beribadah

asa'dalam pikiran dan dapat dilihat gej
i diki. 1; ibadah mér
alam aktivitas 1badah. Dari k 3

terseDUt™akan mMuacul sikap keagdmaan-=-y&MQ ditampilkan
seseorang k bertingkah laku
sesuai dengan ketadtannya a¥a0ama yang dianutnya. Sikap
tersebut muncul karena konsistensi antara kepercayaan
terhadap agama sebagai unsur kognitif yang merupakan
pembaruan secara kompleks antara pengetahuan, perasaan
serta tindakan beribadah dalam diri seseorang. Hal ini
menunjukkan bahwa kesadaran beribadah menyangkut dengan
segala kejiwaan.’

7 Sururin, ILMU Jiwa Agama (Jakarta: PT GajaGrafindo Persada, 2006).
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C. Shalat

1. Pengertian Shalat
Menurut terminologi shalat merupakan ibadah yang
terdiri dari ucapan-ucapan dan perbuatan tertentu yang
dimulai dengan takbiratul ihram (Allahu Akbar = Allah Maha
Besar) dan diakhiri dengan salam (assalamu‘alaikum
warahmatullahi wabarakatuh = salam sejahtera bagimu)
dengan syarat tertentu. Shalat juga berarti doa untuk
mendapatkan kebaikan atau salawat bagi Nabi Muhammad
SAW. Shalat memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
Islam dan merupakan fondasi yang kokoh bagi tegaknya
agama Islam. Hal ini digambarkan oleh Rasulullah SAW
dalam Hadist yang artinya : “Shalat itu tiang agama, barang
siapa yang menegakkan shalat maka ia telah menegakkan
agama, dan barang siapa yang-meninggalkan shalat berarti ia
telah me hkan asiaga

aan se ang
NP N

AW yang menurut pendap

Madinah.!

2. Peranan Shalat
Ibadah shalat adalah salah satu macam ibadah yang
dilakukan oleh seluruh makhluk Tuhan dari alam kenyataan
dan alam gaib, masing-masing dengan caranya sendiri-sendiri.
Allah berfirman dalam QS. Al-Hajj [22]: 18

- //;-g/}/é./‘/°/;,5/,/.’.°, o % v,
G S5 Sladlly g iy el adlly iy
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s S T g d oL 5 A3 oT. 6. 4oz & @
855 Ge i L A g Bag SN ale Ga Sy Sl

. 3 A @
VAR LS G e Al O)

Artinya: “Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada
Allah bersujud apa yang ada di langit, di bumi, matahari,
bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-binatang
yang melata dan sebagian besar daripada manusia? Dan
banyak diantara manusia yang telah ditetapkan azab atasnya.
Dan barang siapa yang dihinakan Allah maka tidak seorang
pun yang memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa
yang Dia kehendaki.”

Al-Quran menjelaskan pula bahwa shalat amat besar
pengaruhnya terhadap kesucian jiwa. Shalat menjauhkan
perbuatan keji dan munkar, membersihkan jiwa dari sifat-sifat
buruk yang merusak kehidupan manusia. Sebaliknya Al-

Qur*an menyatakan pula bahwa meninggalkan dan melalaikan
shalat ses W yahwat dan hawa
yebab ke ka. Allah

m QS. Al-Ankabut [29]:

o s 1 o M
9 ¢

| céij

A A 255
“.. dan tega al’shalaWkarena shalat itu mencegah

diri dari perbuatan keji dan munkar...”

Rasulullah Saw bersabda: “Bagaimana pendapat kamu
sekalian, Seandainya di depan pintu masuk rumah salah
seorang diantara kamu ada sebuah sungai, kemudian ia mandi
disungai itu lima kali dalam sehari, apakah masih ada kotoran
yang melekat di badannya? Para sahabat menjawab: tidak ada
tersisa sedikit pun kotoran di badannya. Bersabda Rasulullah
SAW. “maka begitu pulalah perumpamaan shalat lima kali
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sehari semalam, dengan shalat itu Allah akan menghapus
semua dosa”. (HR Mutafaqqun ,,Alaih)®

3. Hukum Shalat
Berdasarkan Al-Qur“an, Hadits dan kesepakatan para
ulama, hukum shalat adalah wajib atas setiap muslimin dan
muslimat yang balig, berakal. Shalat merupakan ibadah
badaniyah yang harus dilakukan oleh setiap orang dan tidak
dapat digantikan atau dilaksanakan oleh orang lain. Orang
yang meninggalkan shalat karena kemalasan adalah fasik.
Dasar-dasar hukum shalat :
a. Al-Qur“an surat An-Nisa [4]: 103

oat (4 W & dep Ly & (s ot

WS Guebdll JB ESK Salial Oy Bglialt 15430
’a{'eﬁ

VoY Ugoge

shalat  itu,

a yaitu
Allah dan
w itu hamba dan
at, mengeluarkan zakat,
mengerjakan haji, dan berpuasa pada bulan Ramadhan”.

4. Macam-macam Shalat
Shalat telah ditunjukkan oleh nabi kita yaitu nabi
Muhammad Saw untuk dilaksanakan dan didirikan dengan
sebaik mungkin agar shalat yang dilaksanakan dapat diterima
olen Allah Swt. Shalat sebagaimana merupakan bagian dari
ibadah dimana pelaksanaannya adalah bentuk dari ketundukan
dan penyembahan kita sebagai seorang muslim kepada Allah

® Ibid, h 62..
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Swt. Shalat ini memiliki pembagian shalat dari beberapa segi.
Adapun pembagian shalat itu diantarinya :
a. Dari Segi Hukumnya
1) Shalat wajib, yaitu shalat yang diwajibkan bagi kaum
muslimin untuk didirikan dan dilaksanakan seperti
shalat 5 waktu, shalat jumat, shalat jenazah.
2) Shalat Sunah, Shalat sunat ini terbagi menjadi 2
macam :

a) Shalat sunat muakkad yaitu shalat sunat yang
sangat dianjurkan seperti sunat fajar, empat rakaat
sebelum shalat zuhur atau Jumat, dua rakaat
sesudah zuhur, dua rakaat sesudah isya™ dan sunat
tarawih.’

b) Shalat sunat ghairu muakkad, yaitu shalat yang
anjurannya tidak sekuat sunat muakkad, seperti

halat sunat.empat rakaat sebelum ashar, empat

alat tashih
n shalat hajat, demikia golgngan

nafia

Ly TN

jamaah, yaitu shalat dil secara

ang terdigiddari imam dan makmum.

rjamaah ini ada
kalanya shalat wajib sePerti shalat 5 waktu dan ada
kalanya shalat sunat seperti shalat tarawih. Disamping
itu adakalanya diwajibkan berjamaah seperti shalat
Jumat dan ada pula yang disunatkan berjamaah seperti
shalat-shalat 5 waktu.

2) Shalat munfarid, yaitu shalat yang dilakukan secara
sendirian shalat ini adakalanya memang tidak
disunatkan berjamaah seperti shalat sunnah rawatib,
dan adakalanya disunatkan berjamaah tetapi

® Rahman Ritonga, Zainuddin. Fikih Ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama,
1997).
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dilakukan sendirian seperti shalat 5 waktu. Adapun

penjelasan dari macam-macam shalat adalah sebagai

berikut :

a) Shalat fardhu (wajib) itu ada lima, dan masing-
masing mempunyai waktu yang ditentukan. Kita
diperintahkan menunaikan shalat-shalat itu di
dalam waktunya masing-masing.

e Subuh, Waktunya dari terbit fajar shidiq,
hingga terbit matahari.

e Dzuhur, Awal waktunya setelah matahari
condong dari pertengahan langit. Akhir
wakunya bayang-bayang sesuatu benda telah
sama panjangnya dengan benda itu.

e Ashar,” Waktunya mulai dari habis waktu
zhuhur, sampat terbenamnya matahari.

e Maghrib; Waktunya ,dari terbenamnya
i 'S i a syafag (awan
ja) m
sya’, Waktunya mul nya
BT
. l : fardu

a rakaat yang dil I Jumat di
uhu dua khutbah. Kata

an disebut al-Jumu’ah,

sebagaimana dalam surat Al-Jumu’ah [62].
Dari arti bahasa kata jumu’ah berasal dari

kata jama’a (mengumpulkan) atau ijma’a
(berkumpul), hari Jumat berarti berkumpul.
Shalat Jumat merupakan fardu’ain (kewajiban
pribadi) bagi setiap Muslim, kecuali wanita
dan musafir.

o Dalil wajibnya shalat Jumat terdapat dalam
Al-Qur’an maupun Hadis. Firman Allah

10 Moh, Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap (Semarang: PT. Karya
Toha Putra Semarang, 2018).
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dalam surat Al-Jumu’ah [62]: 9 yang berisi
perintah Allah SWT, bagi orang-orang
beriman  untuk  segera  melaksanakan
kewajiban shalat Jum’at.

36 G 3 13 o G o 5D 1
! e X IR T TR Lo g’;i oA 1 oaten
) OS2 5505 aaall aSl A asl ) S G 3als

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,
apabila diseru untuk menunaikan sembahyang
pada hari Jumat, maka bersegeralah kamu
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah
jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu
jika kamu mengetahui.”

Hadis Nabi yang diriwayatkan An-Nasa’i

shalat Jumat adalah waji

b) alat ramvati
AA I\
ikerjakan sebelum dan fardhu.
eIWtib Inl ada 22 rakaat,
o 2 ragat sebelu! shalat subuh (sesudah shalat

subuh tidak ada sunah ba’diyah)

e 2 atau 4 rakaat sebelum dan sesudah shalat
zhuhur

e 2 atau 4 rakaat sebelum ashar, (sesudah shalat
ashar tidak ada sunah ba’diyah)

e 2 rakaat sebelum dan sesudah shalat maghrib
511

e 2 rakaat sebelum dan sesudah shalat isya

1 Moh, Rifai. Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, h 80.
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¢) Shalat Dhuha
Shalat dhuha ialah shalat sunah yang
dikerjakan pada waktu matahari sedang naik.
Sekurang-kurangnya shalat dhuha ini dua rakaat.
Boleh empat rakaat, enam rakaat, atau delapan
rakaat. Waktu shalat dhuha ini kira-kira matahari
sedang naik (pukul tujuh sampai masuk waktu
zuhur).!
d) Shalat Tahiyyatul-Masjid
Shalat tahiyyatul-masjid ialah shalat sunah
yang dikerjakan oleh jamaah yang sedang masuk
ke masjid, baik pada hari Jum’at maupun lainnya,
di waktu malam atau siang. Jika kita masuk ke
dalam masjid, hendaklah sebelum duduk Kkita
mengerjakan shalat sunah dua rakaat. Shalat
atul masjid yang
ti masjid.*

Shalat tahajjud

erjak;
y '

tunya sesudah shalat

h i ya dapat disebut shalat
dilakukan sesudah
bangun ari" tidur *malam, sekalipun tidur itu

hanya sebentar. Apabila dikerjakan tanpa tidur
sebelumnya, maka ini bukan shalat tahajjud,
tetapi shalat-shalat sunah seperti witir dan

sebagainya.*

f) Shalat Tobat
Shalat Tobat adalah shalat yang disunahkan
dilakukan setelah seseorang melakukan dosa atau
merasa berbuat dosa, lalu bertaubat kepada Allah
SWT. Bertaubat dari sesuatu dosa artinya

12 1hid, h 86.
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menyesal atas perbuatan yang telah dilakukannya,
dan berniat tidak akan melakukannya lagi disertai
permohonan ampunan kepada Allah.*®

g) Shalat Tarawih

Shalat tarawih ialah shalat malam yang

dikerjakan pada bulan Ramadhan. Shalat ini
hukumnya sunah muakkad, boleh dikerja kan
sendiri atau berjamaah. Shalat tarawih ini
dilakukan sesudah shalat Isya’ sampai waktu fajar.
Bilangan rakaatnya yang pernah dilakukan oleh
Rasulullah SAW ada delapan rakaat. Umar bin
Khathab mengerjakannya sampai 20 rakaat.
Amalan Umar_bin Khathab ini disepakati oleh
Ijma’.!

h) Shalat Witir

Shalat witir <ialah hukumnya sunah, yakni

ur’an, kerjakanlah shalat

K -
jl :

dah shalat Isya’ sa

ia halat vvitinmi irangkaikan dengan
nya 1 rakaat, atau
3,5, 7,9 dan 11. Kalau shalat witir itu banyak,

boleh dikerjakan dua rakaat satu salam, kemudian
yang terakhir satu rakaat dengan satu salam.
Jumlah sebelas rakaat itu telah cukup, dan inilah
yang dikerjakan oleh  Rasulullah SAW
sebagaimana dinyatakan oleh Aisyah Ra yang
artinya: “Tidaklah pernah Nabi Muhammad SAW

shalat malam (witir) melebihi dari sebelas
9914

rakaat.

2 Ibid, h. 100.
 Ibid, h. 115.
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i) Shalat Hari Raya
Shalat hari raya ada dua macam, yaitu hari
raya Fitrah tanggal 1 Syawal dan pada hari raya
Adha tanggal 10 Dzulhijjah. Waktu shalat led
dimulai dari terbit matahari sampai tergelincirnya.
Kedua shalat hari raya tersebut, hukumnya sunah
muakkad (sangat ditekankan) bagi laki-laki dan
perempuan, mukmin atau musafir. Boleh
dikerjakan sendirian dan sebaiknya dilakukan
berjamaah.*
j) Shalat Dua Gerhana
Shalat dua gerhana (kusufain), ialah shalat
yang dikerjakan karena gerhana bulan dan
gerhana matahari. Bila gerhana bulan kita lakukan
shalat khusuf dan" bila gerhana matahari kita
lakukan“shalat 'kusuf, kedua shalat ini hukumnya
sunah muakkad. Waktu melakukan shalat gerhana
matahari yaitu dari timbul gerhanal itu sampai
matahari kembali seperti [bi i

terbena e alat gerhana
mulai i

bali, atau sampai bula pak
5. Berjama

a%af
Shalat di sam nﬂebagai pembinaan pribadi

seorang muslim juga mempunyai fungsi sosial. Oleh karena
itu dalam Islam belum memadai bilamana shalat itu
dikerjakan secara individu yang memencilkan diri dari orang
banyak dimana seseorang hidup. Dalam hal ini Islam
mensyari’atkan shalat berjamaah. Pelaksanaan shalat secara
berjamaah ini sangat dianjurkan (sunat muakkad dan ada yang
berpendapat wajib) terutama di masjid.! Shalat jamaah adalah
shalat yang dilakukan dua orang atau lebih dengan salah satu
menjadi imam, sedangkan yang lainnya mengikutinya.

> Ibid, h. 123.
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“Shalat jamaah itu ada dua puluh tujuh kali lebih utama
dari pada shalat sendirian.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)
Shalat wajib, disyariatkan untuk dikerjakan secara berjamaah
dan ini merupakan karakteristik pesembahan Islam.

£ o & 158915 85891 1415 gl 18
“Rukuklah beserta orang-orang yang rukuk.” (QS. Al-
Baqgoroh: 43).

Sehingga Rasulullah SAW tidak pernah meninggalkan
berjamaah, seakan merupakan bagian dari shalat. Hal ini
dilakukan sekalipun beliau dalam keadaan sakit yang
membawanya wafat.*®

WY

'® Tim Dosen PAI UNISSULA, Studi Islam Il h. 78.
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